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ABSTRAK

Ikan louhan tergolong jenis ikan hibrid (sehingga tidak dapat ditentukan nama ilmiahnya) dari
famili Cichlidae yang terindikasi sebagai ikan asing invasif di Danau Matano. Keberadaan ikan
tersebut di Danau Matano perlu dikaji dan dikendalikan untuk menjaga kelestarian keanekaragaman
hayati jenis ikan endemik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola peremajaan dan laju
eksploitasi ikan louhan sebagai pendekatan dalam pengendalian ikan asing invasif di Danau
Matano, Sulawesi Selatan. Analisis data dilakukan terhadap 2.931 ekor ikan louhan yang ditangkap
menggunakan jaring insang percobaan berbagai ukuran mata jaring dilengkapi data enumerator
secara bulanan pada bulan Februari hingga November 2016 dengan bantuan perangkat lunak
FiSAT II. Hasil analisis menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan louhan di Danau Matano
bersifat alometrik positif. Pertumbuhan mengikuti persamaan L

t
=23,67[1-e0,41(t+0,4281)]. Umur

maksimum (t
max

) mencapai 7,32 tahun dengan performa pertumbuhan (Ø’) sebesar 2,36. Laju
mortalitas total (Z) tahunan didapatkan sebesar 1,46 tahun-1. Laju mortalitas penangkapan tahunan
(F = 0,38 tahun-1) lebih rendah daripada laju mortalitas alami tahunan (M = 1,08 tahun-1). Laju
eksploitasi (E) ikan louhan di Danau Matano hanya sebesar 0,26 tahun-1 dimana menunjukkan
bahwa upaya pemanfaatannya masih sangat rendah. Pola peremajaan terjadi dua kali dalam
setahun, yaitu pada Mei (16,19%) dan Oktober (6,05%). Upaya pengendalian ikan louhan sebagai
ikan invasif di Danau Matano perlu dilakukan pada saat puncak peremajaan tertinggi secara
berkesinambungan disertai peningkatan laju eksploitasi e” 48% dari upaya yang ada, terutama
pada April-Mei dan September-Oktober di daerah litoral perairan danau.

Kata Kunci: Ikan asing invasif; ikan louhan; laju eksploitasi; pengendalian; pola peremajaan;
Danau Matano

ABSTRACT

Flowerhorn cichlid is classified as hybrid species (so that the scientific name can’t be determined)
from Cichlidae which indicated as invasive alien fish in Lake Matano. The existence of flowerhorn
in Lake Matano need to be assessed and controlled to preserve the biodiversity of endemic fish
species. This research aims to assess recruitment pattern and utlization status of flowerhorn cichlid
for controlling of invasive alien species at Lake Matano, South Sulawesi. Data analysis was carried
out on 2,931 flowerhorn Cichlid caught using experimental gillnets of various mesh sizes included
enumerators data which recorded monthly from February to November 2016 using FiSAT II software.
The analysis resulted the growth pattern of flowerhorn cichlid in Matano louhan Lake was positive
allometric. The growth equation of flowerhorn cichlid was Lt=23.67[1-e0,4(t+0.4281)]. Longevity (t

max
)

attained 7.32 years with growth performance (Ø’) was 2.36. The annual total mortality rate (Z)
obtained 1.46 years-1. The annual fishing mortality rate (F = 0.38 years-1) is lower than the annual
natural mortality rate (M = 1.08 years-1). Exploitation rate (E) of flowerhorn cichlid in Lake Matano
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only 0.26 years-1, which was indicated under exploitation. Recruitment pattern occurs twice a year,
in May (16.19%) and October (6.05%). The eradication efforts to control population of flowerhorn
cichlid as invasive alien species in Lake Matano needs to be done at the peak of recruitment and
also increased exploitation rate about e” 48% of existing efforts, especially on April-May and
September-October in the littoral area of Lake Matano.

Keywords: Invasive alien species; flowerhorn cichlid; exploitation rate; controlling; recruit-
ment pattern; utilization status; Lake Matano

PENDAHULUAN

Danau Matano merupakan salah satu danau purba
di Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan yang
memiliki keanekaragaman hayati yang unik dan
tingkat endemisitas tinggi (Whitten et al., 2002;
Prianto et al., 2016). Saat ini, Danau Matano sudah
terindikasi masuknya ikan asing yang bersifat invasif
dan mendominasi struktur komunitas ikan (Herder et
al., 2012). Ikan asing invasif tersebut adalah ikan
louhan atau dikenal sebagai “flowerhorn cichlid”. Ikan
louhan pada dasarnya adalah jenis ikan hibrid dari
famili Cichlidae dari beberapa jenis genera, yaitu
Cichlasoma, Amphilophus, dan Paraneetroplus (Nico
et al., 2007; Ng & Tan 2010; McMahan et al., 2010).
Oleh karena itu, nama ilmiahnya tidak dapat
ditentukan (Herder et al., 2012). Lebih lanjut, jenis
ikan cichlid yang akan mempengaruhi hasil kawin
silang dari ikan louhan adalah Cichlasoma
trimaculatum dan Amphilophus citrinellus (Dewantoro
& Rachmatika, 2016).

Ikan louhan masuk ke perairan Danau Matano
secara introduksi tidak disengaja (unintentional intro-
duction). Menurut masyarakat sekitar, pada awal
tahun 2000 ikan louhan banyak dipelihara di keramba
di pinggir danau, terutama di Desa Soroako, kemudian
secara tidak disengaja terlepas ke perairan (Alitonang
et al., 2015). Pada tahun 2002, ikan louhan belum
ditemukan berada di perairan Danau Matano (Hadiaty
& Wirjoatmodjo, 2002). Namun saat ini, populasi ikan
louhan telah mendominasi struktur komunitas ikan di
Danau Matano sebesar 53,8% (Satria et al., 2016).

Jenis-jenis ikan Cichlidae telah diketahui memiliki
dampak negatif terhadap komunitas ikan asli atas
introduksinya ke perairan secara tidak disengaja
(Canonico et al., 2005). Menurut De Silva et al. (2004),
ikan Cichlidae merupakan jenis ikan asing invasif yang
mendominasi di hampir negara-negara Asia dan
Pasifik. Oleh karena itu, keberadaan ikan louhan di
Danau Matano dapat mengancam keberadaan ikan
endemik secara ekologi bahkan berpotensi merugikan
secara ekonomi seperti pernah terjadi di Waduk
Sempor, Jawa Tengah (Hedianto et al., 2014). Potensi
ancaman dari kehadiran ikan asing invasif dari famili
Cichlidae dapat menurunkan keanekaragaman hayati
melalui kompetisi dengan ikan asli/endemik dalam

pemanfaatan pakan dan habitat (Canonico et al.,
2005; Rocha & Freire, 2009; Sentosa & Wijaya, 2013;
Hedianto & Warsa, 2014; Tampubolon et al., 2014;
Umar et al., 2015; Liew et al., 2016), pemangsaan
(Kumar, 2000; Canonico et al., 2005; Herder et al.,
2012; Hedianto et al., 2013; Harrison, 2014), serta
introduksi parasit dan penyakit (Canonico et al., 2005;
Lacerda et al., 2013; Ishikawa & Tachihara, 2014).

Oleh karena itu, diperlukan upaya pengendalian
populasi ikan louhan guna melindungi
keanekaragaman hayati di Danau Matano. Penelitian
mengenai dinamika populasi ikan asing invasif
diperlukan sebagai salah satu bahan masukan untuk
pengendaliannya (Sakai et al., 2001; McNeely et al.,
2001; Esmaeili et al., 2014). Beberapa penelitian
dengan pendekatan dinamika populasi ikan asing
invasif untuk salah satu bahan pengendaliannya telah
dilakukan untuk ikan sapu-sapu (Pterygoplichthys
pardalis) (Sumanasinghe &Amarasinghe, 2013); ikan
nila (Oreochromis niloticus) dan ikan mujair (O.
mossambicus) di Sri Lanka (Amarasinghe & De Silva,
1992); serta ikan mas (Cyprinus carpio) di Danau
Gariep, Afrika Selatan (Winker et al., 2011).
Pendekatan untuk pengendalian dari analisis dinamika
populasi ikan asing invasif terutama berkaitan dengan
perlunya diketahui daur hidup (life history) dan
peningkatan laju eksploitasi yang sesuai pola
peremajaannya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola peremajaan dan laju eksploitasi
ikan louhan di Danau Matano, Sulawesi Selatan
sebagai pendekatan dalam pengendalian ikan asing
invasif di Danau Matano, Sulawesi Selatan.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Danau Matano,
Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan selama
bulan Februari hingga November 2016. Penangkapan
ikan secara langsung dilakukan pada Februari, Juli,
dan September 2016 menggunakan jaring insang
percobaan (experimental gill nets). Spesifikasi jaring
insang percobaan yang digunakan terbuat dari nilon
monofilamen dengan beberapa ukuran mata jaring,
yaitu 0,75; 1; 1,5; 2; 2,5; 3; dan 3,5 inci. Panjang tali
ris dari masing-masing ukuran mata jaring adalah 40
m dengan ketinggian bervariasi sesuai ukuran mata



229

Copyright © 2017, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)

jaring. Setiap ukuran mata jaring terdapat 100 mata
(meshes) dengan variasi ketinggian jaring insang
berkisar antara 1,9-8,9 m. Kombinasi dari berbagai
ukuran mata jaring (multi mesh size) bertujuan agar
dapat menangkap ikan ukuran kecil hingga besar atau
keragaman variasi data panjang dari populasi (CEN,
2005; Gassner et al., 2015). Data bulanan panjang
dilengkapi oleh hasil tangkapan enumerator pada
Februari hingga November 2016 menggunakan jaring
insang dengan spesifikasi yang sama, juga hasil
tangkapan nelayan menggunakan jaring insang (2 dan

4 inci), jaring tiga lapis (trammel nets) (spesifikasi
jaring luar 6 inci dan jaring dalam 2 inci), serta jala
lempar (cast nets). Percobaan penangkapan
dilakukan oleh enumerator sebanyak empat kali setiap
bulannya, dengan memasang jaring insang percobaan
secara sejajar/tegak lurus garis pantai pada pagi hari
selama 4-5 jam di zona litoral (<100 meter kearah
pantai), kemudian diangkat pada siang/sore hari di 17
lokasi penelitian (Gambar 1) yang ditentukan titik secara
acak berlapis (stratified random sampling) (Nielsen &
Johnson, 1985) berdasarkan karakteristik habitat.

Gambar 1. Lokasi penelitian di Danau Matano.
Figure 1. Sampling site in Lake Matano.

Identifikasi ikan louhan mengacu pada Hildebrand
(1925), Kullander (2003), Herder et al. (2012), dan
situs FishBase (Froese & Pauly, 2014). Ikan contoh
yang tertangkap secara langsung maupun enumerator
diukur panjang totalnya menggunakan papan ukur
dengan ketelitian 0,1 cm dan ditimbang bobot
tubuhnya menggunakan timbangan digital dengan
ketelitian 0,1 gram. Data panjang total ikan louhan
yang diperoleh kemudian dibuat sebaran frekuensi
panjangnya dengan selang kelas 1,0 cm.

Analisis Data

Hubungan panjang dan berat ikan dianalisis
menggunakan persamaan sebagai berikut:

W = aLb ..........................................................(1)

dimana;
W : berat tubuh ikan (gram)
L : panjang total ikan (cm)
a : intercept
b : slope

Persamaan hubungan panjang-berat dilinierkan
menjadi Log W = Log a + b Log L, kemudian nilai
slope dari persamaan tersebut diuji menggunakan uji
t (P<0,05) (Zar, 1999). Apabila hasil uji didapat nilai
b=3, maka pola pertumbuhan bersifat isometrik.

Apabila nilai b  3, maka pola pertumbuhan bersifat
alometrik, jika b>3 maka bersifat alometrik positif,
sedangkan jika b<3 maka bersifat alometrik negatif
(Effendie, 1979).

Parameter pertumbuhan, mortalitas dan laju
eksploitasi dianalisis menggunakan perangkat lunak
FiSAT II (FAO-ICLARM Fish Stock Assessment
Tools). Parameter pertumbuhan (L dan K) ditentukan
dengan metode ELEFAN I (Electronic Length
Frequency Analysis) (Gayanilo et al., 2005) melalui
persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy:

L
t

= L


[1-e-K(t-to)] ..............................................(2)

dimana,
L

t
= panjang ikan pada saat umur ke-t (cm)

Pendekatan Pola Peremajaan dan Laju….............di Danau Matano, Sulawesi Selatan (Hedianto, D.A & H. Satria)
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L= panjang asimptotik (cm)
K = konstanta laju kecepatan pertumbuhan ikan

(tahun-1)
t = umur ikan (tahun)
t
o

= umur teoritis pada saat panjang ikan udang
berukuran nol

Nilai L dan K yang digunakan didasarkan pada
nilai R

n
(Goodness of Fit) tertinggi dari metode

ELEFAN I (Gayanilo et al., 2005). Umur teoritis (t
o
)

dan dan prediksi rentang hidup alamiah/longevity (t
max

)
dihitung menggunakan persamaan Pauly (1983a):

Log (-t
o
) = -0,3922 - 0,2752 Log (L ) – 1,038 Log

(K) ............................................... (3)

t
max

= 3/K .........................................................(4)

Untuk menghitung performa pertumbuhan ikan di
alam digunakan Phi prime (Ø’) menggunakan rumus
Pauly & Murno (1984):

Ø’ = ln K + 2 (ln L ) .........................................(5)

Mortalitas/tingkat kematian total (Z) tahunan
dianalisis menggunakan metode kurva hasil
tangkapan yang dikonversikan ke panjang (length-
converted catch curve) dengan input data parameter
pertumbuhan (L dan K) (Pauly, 1983b). Koefisien
mortalitas alami (M) tahunan dihitung menggunakan
rumus empiris Pauly (1980):

Log (M) = -0,0066 - 0,279 Log (L ) + 0,654 Log
(K) + 0,4634 Log (T) ........................(6)

dimana;
M = mortalitas alami (tahun-1)
T = suhu rata-rata perairan (°C)

Laju mortalitas penangkapan (F) tahunan
didapatkan dari hasil pengurangan mortalitas total
tahunan dengan laju mortalitas alami tahunan (F=Z-
M), kemudian laju eksploitasi (E) didapatkan dari hasil
pembagian antara mortalitas penangkapan tahunan
dengan total mortalitas tahunan (E=F/Z) (Pauly, 1980).

Pola peremajaan (recruitment) diperoleh dengan
memproyeksikan data frekuensi panjang terhadap
waktu dengan menggunakan pendekatan parameter
pertumbuhan. Pendugaan pola peremajaan
menggunakan bantuan program FiSAT II (Pauly, 1982;
Gayanilo et al., 2005). Asumsi dari estimasi pola
peremajaan adalah terdapat satu bulan dalam setahun
dengan peremajaan bernilai nol dan semua sampel

ikan tumbuh dengan satu set tunggal parameter
pertumbuhan yang sama (Gayanilo et al., 2005).

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Struktur Ukuran dan Pola Pertumbuhan

Ikan louhan yang tertangkap memiliki kisaran
panjang total antara 4,0-22,4 cm dan berat tubuh 1,26-
239,76 gram dengan jumlah sampel sebanyak 2.931
ekor. Hubungan panjang-berat ikan louhan di Danau
Matano mengikuti persamaan W=0,019L3,031 (Gambar
2). Hasil uji-t terhadap nilai b diperoleh t

hitung
>t

tabel

(P<0,05), dengan kata lain pola pertumbuhan ikan
louhan bersifat alometrik positif atau pertumbuhan
berat lebih cepat dibandingkan pertumbuhan
panjangnya.

Pergerakan modus selang panjang terjadi setiap
bulan dengan pergerakan menuju nilai tengah selang
panjang terbesar (Gambar 3). Pada Februari, terdapat
dua modus pada nilai tengah selang panjang 5,5 cm
dan 13,5 cm, kemudian pada bulan Maret bergerak
ke kanan pada selang panjang 9,5 cm untuk modus
pertama dan 14,5 cm untuk modus kedua. Pergerakan
kemudian cenderung stagnan dari Maret hingga Juni,
dimana modus panjang dicapai pada selang 9,5 cm
dan 14,5 cm. Pada Maret-Mei dan Juli didapatkan
modus panjang pada selang terbesar, yaitu masing-
masing secara berurutan pada ukuran 19,5 cm dan
22,5 cm. Pada Juli hingga November, modus
mengalami pergeseran menjadi 10,5 cm. Pergerakan
modus dari selang panjang yang menunjukkan
pertumbuhan bulanan ikan louhan secara umum
bersifat sedikit lambat.

Parameter pertumbuhan ikan louhan didapatkan
dari analisis pergeseran modus sebaran panjang to-
tal (Gambar 3) menggunakan metode ELEFAN I dari
nilai R

n
tertinggi yang didapatkan. Parameter

pertumbuhan ikan louhan meliputi panjang asimptotik
(L ), laju pertumbuhan (K), umur teoritis (t

o
) dan

persamaan pertumbuhannya yang dapat
menggambarkan hubungan antara pertambahan
panjang terhadap waktu (umur). Hasil analisis param-
eter pertumbuhan untuk ikan louhan didapatkan
panjang asimptotik (L ) sebesar 23,67 cm, laju
pertumbuhan (K) sebesar 0,41 tahun-1, dan umur
teoritis (t

o
) sebesar -0,4281 tahun. Nilai Rn (Good-

ness of Fit) tertinggi didapatkan sebesar 0,316.
Pertumbuhan Von Bertalanffy ikan louhan di Danau
Matano mengikuti persamaan L

t
= 23,67[1-e0,41(t+0,4283)]

(Gambar 4).
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Gambar 2. Hubungan panjang-berat ikan louhan di Danau Matano.
Figure 2. Length-weight relationship of flowerhorn Cichlid in Lake Matano.

Gambar 3. Sebaran panjang total bulanan dan kurva pertumbuhan ikan louhan yang dianalisis dengan pro-
gram ELEFAN.

Figure 3. Length distribution by month and growth curves fitted by ELEFAN of flowerhorn Cichlid in Lake
Matano.

Gambar 4. Kurva pertumbuhan ikan louhan di Danau Matano.
Figure 4. Growth curve of flowerhorn Cichlid in Lake Matano.

Pendekatan Pola Peremajaan dan Laju….............di Danau Matano, Sulawesi Selatan (Hedianto, D.A & H. Satria)
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Umur maksimum (t
max

) ikan louhan di Danau
Matano diestimasi dapat mencapai 7,32 tahun.
Panjang ikan louhan pada saat berumur 0 tahun
diestimasi sebesar 3,8 cm. Pertumbuhan ikan louhan
cepat sejak berumur 0 tahun hingga 3 tahun. Performa
pertumbuhan ikan louhan (Ø’) didapatkan sebesar
2,36.

Laju Mortalitas dan Eksploitasi

Laju mortalitas total (Z) tahunan ikan louhan yang
merupakan hasil analisis menggunakan metode kurva
hasil tangkapan yang dikonversikan ke panjang

(length-converted catch curve) dari program FiSAT II
adalah sebesar 1,46 tahun-1. Laju mortalitas alami
(M) tahunan yang dihitung dengan menggunakan suhu
rata-rata perairan Danau Matano sebesar 29°C adalah
1,08 tahun-1, sehingga laju mortalitas penangkapan
(F) tahunan adalah sebesar 0,38 tahun-1 dengan laju
eksploitasi (E) sebesar 0,26 tahun-1 (Gambar 5). Laju
mortalitas alami tahunan ikan louhan di Danau Matano
lebih tinggi daripada laju mortalitas penangkapannya.
Laju eksploitasi ikan louhan menunjukkan upaya
pemanfaatan yang rendah (under exploitation), dimana
hal tersebut menandakan bahwa ikan ini belum
dimanfaatkan secara optimal oleh nelayan sekitar.

Gambar 5. Kurva hasil tangkapan yang dikonversikan ke panjang ikan louhan di Danau Matano.
Figure 5. Length-converted catch curve of flowerhorn Cichlid in Lake Matano.

Pola Peremajaan

Pola Peremajaan ikan louhan di Danau Matano
menunjukkan dua modus dalam setahun, yaitu pada

Mei (16,19%) dan Oktober (6,05%). Puncak
Peremajaan tertinggi ikan louhan di Danau Matano
terjadi pada Mei (Gambar 6).

Gambar 6. Pola peremajaan ikan louhan di Danau Matano.
Figure 6. Recruitment pattern of flowerhorn Cichlid in Lake Matano.
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Bahasan

Pendekatan analisis terhadap ikan louhan akan
difokuskan terutama pada jenis-jenis ikan introduksi/
invasif dari famili Cichlidae di lokasi lainnya di Indo-
nesia serta jenis-jenis ikan Cichlid dari genus dan
spesies hasil kawin silang. Analisis hubungan
panjang-berat jenis ikan, terutama jenis ikan
introduksi, dapat menggambarkan kemampuan
adaptasi terhadap lingkungan barunya (Montcho et
al., 2009; Rao & Babu, 2013). Pola pertumbuhan ikan
louhan di Danau Matano yang bersifat alometrik positif
menunjukkan bahwa ikan tersebut telah mampu
beradapatasi dengan ideal. Pola pertumbuhan ikan
louhan di Danau Matano masih lebih baik daripada
jenis ikan louhan di Waduk Sempor yang bersifat
isometrik (Hedianto et al., 2014). Perbedaan
hubungan panjang-berat untuk jenis yang sama pada
lingkungan berbeda menunjukkan kemampuan
adaptasi terhadap lingkungan dan ketersediaan pakan
(Karachle & Stergiou, 2012). Hubungan panjang-berat
ikan Cichlasoma trimaculatum di lokasi asalnya di
Laguna Tres Palos (Meksiko, Amerika Tengah) juga
memiliki pola pertumbuhan isometrik (Herrera et al.,
2009). Begitu pula jenis Cichlasoma beani dari
Aguamilpa Reservoir (Meksiko) memiliki pola
pertumbuhan isometrik (Lizárraga et al., 2011). Jenis
zebra (Amatitlania nigrofasciata) yang tergolong ikan
asing invasif di Danau Beratan, Bali juga memiliki pola
pertumbuhan isometrik (Rahman et al., 2012). Ikan
oskar (Amphilophus citrinellus) di Waduk Ir. H.
Djuanda memiliki pola pertumbuhan yang sama
dengan ikan louhan di Danau Matano (Tampubolon et
al., 2012), sedangkan ikan oskar di Situ Panjalu, Jawa
Barat memiliki pola pertumbuhan yang berbeda, yaitu
bersifat alometrik negatif (Warsa & Purnomo, 2013).
Sementara jenis ikan Cichlid lainnya di Waduk Ir. H.
Djuanda yang menjadi pesaing bagi ikan oskar, yaitu
ikan nila (Oreochromis niloticus) memiliki pola
pertumbuhan alometrik negatif (Putri & Tjahjo, 2010).
Ikan mujair (Oreochromis mossambicus) di Waduk
Kedung Ombo, Jawa Tengah memiliki pola
pertumbuhan isometrik (Kartamihardja, 1993).

Menurut Effendie (1997), faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ikan meliputi faktor in-
ternal dan eksternal. Faktor-faktor internal terdiri atas
genetik (keturunan), jenis kelamin, umur, kematangan
gonad, parasit, dan penyakit. Faktor-faktor eksternal
terdiri atas makanan dan suhu perairan. Pertumbuhan
alometrik adalah perubahan yang tidak seimbang di
dalam tubuh ikan dan dapat bersifat sementara. Ukuran
ikan akan mempengaruhi perubahan sementara pada
bagian tubuh tertentu (misalnya sirip) dan kemontokan
ikan terkait pertumbuhan, terutama pada ikan-ikan kecil
pada tahap pertumbuhan (Effendie, 1997).

Nilai parameter pertumbuhan (L , K, dan t
o
) ikan

louhan di Danau Matano mirip dengan ikan louhan di
Waduk Sempor, Jawa Tengah (Hedianto et al., 2014).
Namun demikian, pertumbuhan ikan louhan di Danau
Matano sedikit lebih cepat daripada di Waduk Sempor
berdasarkan kurvatur (K). Umur maksimum (t

max
) ikan

louhan di Waduk Sempor sedikit lebih tinggi daripada
di Danau Matano, namun dengan performa
pertumbuhan (Ø’) yang lebih kecil (Hedianto et al.,
2014) (Tabel 1). Hal tersebut menunjukkan ikan louhan
di Danau Matano memiliki performa tumbuh lebih
baik di alam dari pada di Waduk Sempor. Menurut
Pauly & Murno (1984), nilai indeks Ø’ dapat
memiliki nilai yang berbeda untuk jenis ikan yang
sama di lingkungan yang berbeda, kemudian dapat
membandingkan performa pertumbuhan ikan dalam
hal pertumbuhan panjang. Lebih lanjut, indeks Ø’
sangat baik dalam membandingkan kemampuan
adaptasi ikan yang hidup di alam terhadap variabel
lingkungan dan ketersediaan pakan (Pauly, 1991).

Nilai parameter kurvatur (K) dapat menentukan
seberapa cepat ikan akan mencapai panjang
asimptotiknya. Dengan kata lain, nilai K berkorelerasi
dengan rentang hidup alamiah (t

max
) (Pauly, 1980).

Jenis ikan Cichlidae cenderung memiliki nilai K yang
rendah, dimana rata-rata nilai K untuk jenis-jenis ikan
Cichlidae serta jenis-jenis ikan Cichlid dari genus dan
spesies hasil kawin silang bernilai <0,6 (Tabel 1). Oleh
karenanya, umur ikan Cichlid cenderung berumur
panjang (Sparre & Venema, 1999) dan mengikuti pola
strategi k (Yamane et al., 2005). Ikan louhan di Danau
Matano tergolong pula mengikuti pola strategi k
yang memiliki rentang hidup alamiah yang panjang
diatas 5 tahun. Menurut Froese & Pauly (2014),
laju penggandaan populasi (minimum population
doubling time) beberapa jenis ikan Cichlidae yang
menjadi jenis ikan indukan persilangan untuk ikan
louhan cenderung moderat (sekitar 1,4-4,4 tahun),
memiliki umur yang panjang, dan nilai K yang
rendah (Tabel 1).

Performa pertumbuhan ikan louhan dibandingkan
dengan jenis ikan dari genus Cichlasoma yang berada
pada rentang wilayah alaminya (native area) ternyata
tidak jauh berbeda (Tabel 1). Apabila dibandingkan
performa pertumbuhan ikan nila sebagai sesama
kerabat Cichlidae antara di rentang wilayah alaminya
dengan di Indonesia ternyata menunjukkan kondisi
hampir mirip, bahkan cenderung lebih baik. Hal
tersebut dikarenakan ikan Cichlidae merupakan
jenis ikan yang mudah beradaptasi terhadap
lingkungan, pakan, dan ruang (Liew et al., 2014;
Umar et al., 2015), bahkan strategi reproduksi
(Lopez et al., 2009; Bradford et al., 2011; Linhares
et al., 2014).
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Tabel 1. Nilai parameter pertumbuhan ikan louhan dan jenis ikan Cichlid lainnya
Table 1. Growth parameters of flowerhorn cichlid and other Cichlid fishes

No.
Jenis Ikan/

Fish Species
Spesies/
Species

L∞ 

(cm TL)
K

(tahun-1)
tmax

(tahun)
Ø’

Lokasi/
Location

1. Louhan Hibrid 23,67 0,41 7,32 2,36 Danau Matano,
Sulawesi Selatan1

2. Louhan Hibrid 20,50 0,37 8,11 2,19 Waduk Sempor,
Jawa Tengah2

3. Three
Spot Cichlid

Cichlasoma
trimaculatum

24,50 0,17 17,65 2,01 Sungai Atoyac,
Meksiko3

4. Three
Spot Cichlid

Cichlasoma
trimaculatum

38,10 (SL) 0,30 9,5±0,8-1,8 2,64 Situs Fishbase 4

5. Mayan Cichlid
(Jantan/Male)

C. urophthalmum 26,40 0,17 18,07 2,07 Sungai Taylor,
Florida5

6. Mayan Cichlid
(Betina/Female)

C. urophthalmum 21,60 0,20 20,50 1,96 Sungai Taylor,
Florida5

7. Mayan Cichlid C. urophthalmum 34,4 0,16 17,7 2,29 Situs Fishbase 4

8. Nila Oreochromis
niloticus

44,10 0,72 4,17 3,15 Waduk Ir. H.
Djuanda,
Jawa Barat6

9. Nila O. niloticus 43,00 0,30 10,00 2,74 Waduk Bilibili,
Sulawesi Selatan7

10. Nila O. niloticus 31,80 0,22 13,64 2,35 Danau Tempe,
Sulawesi Selatan8

11. Nila O. niloticus 58,78 0,59 5,08 3,31 Danau Victoria,
Kenya9

12. Nila O. niloticus 41,50 0,33 9,09 2,75 Danau Toho,
Afrika Barat10

13. Nila O. niloticus 46,10 0,54 5.56 3.06 Situs Fishbase 4

14. Mujair O. mossambicus 31,50 0,57 5.26 2.81 Waduk Kedung
Ombo, Jawa
Tengah11

15. Mujair O. mossambicus 33,60 0,40 11,00 2,65 Situs Fishbase 4

16. Oskar Amphilophus
citrinellus

21,58 0,39 7,69 2,26 Waduk Ir. H.
Djuanda, Jawa
Barat12

17. Oskar A. citrinellus 21,00 1,70 1,76 2.87 Situ Panjalu,
Jawa Barat13

18. Midas Cichlid A. citrinellus 25,7 (SL) 0,43 6,6±0,6-1,3 2,45 Situs Fishbase 4

Keterangan/Note: TL = total length; SL = standard length
Sumber/Sources: 1Penelitian saat ini/present research; 2Hedianto et al. (2014); 3Cruz (2011); 4Froese & Pauly (2014);

5Faunce et al. (2002); 6Putri & Tjahjo (2010); 7Amir (2006); 8Samuel & Makmur (2012); 9Njiru et al.
(2004); 10Montcho et al. (2015); 11Kartamihardja (1993); 12Tampubolon et al. (2012); 13Warsa &
Purnomo (2013).

Tabel 2. Estimasi laju mortalitas tahunan dan eksploitasi ikan louhan dan jenis ikan Cichlid lainnya
Table 2. Estimation of annual mortality and exploitation rate of flowerhorn Cichlid and other Cichlid fishes

No.

Jenis
Ikan/
Fish

Species

Spesies/
Species

Z
(tahun-1)

M
(tahun-1)

F
(tahun-1)

E
(tahun-1)

Lokasi/
Location

1. Louhan Hibrid 1,46 1,08 0,38 0,26 Danau Matano, Sulawesi Selatan 1

2. Louhan Hibrid 1,29 1,05 0,24 0,18 Waduk Sempor, Jawa Tengah 2

3. Nila O. niloticus 2,40 1,34 1,06 0,44 Waduk Ir. H. Djuanda, Jawa Barat 3

4. Nila O. niloticus 1,15 0,74 0,42 0,36 Waduk Bilibili, Sulawesi Selatan4

5. Nila O. niloticus 1,02 0,51 0,51 0,50 Danau Tempe, Sulawesi Selatan 5

6. Nila O. niloticus 1,92 1,00 1,12 0,52 Danau Victoria, Kenya6

7. Nila O. niloticus 1,10 0,74 0,36 0,33 Danau Toho, Afrika Barat7

Sumber/Sources: 1Penelitian saat ini/Present research; 2Hedianto et al. (2014); 3Faunce et al. (2002); 3Putri
& Tjahjo (2010); 4Amir (2006); 5Samuel & Makmur (2012); 6Njiru et al. (2004); 7Montcho et
al. (2015).
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Laju mortalitas alami tahunan ikan louhan di Danau
Matano hampir sama dengan ikan louhan di Waduk
Sempor, sedangkan laju penangkapan tahunan ikan
louhan di Danau Matano sedikit lebih besar daripada
di Waduk Sempor (Hedianto et al., 2014) (Tabel 2).
Hal tersebut dikarenakan ikan louhan di Danau Matano
masih terdapat nelayan ataupun pemancing yang
menangkap ikan louhan, bahkan pernah dilakukan
memancing massal untuk mengurangi ikan louhan di
alam. Meskipun demikian, nilai laju eksploitasi (E)
ikan louhan di Danau Matano masih rendah (E<0,5)
yang menunjukkan bahwa ikan ini belum dimanfaatkan
secara optimal oleh nelayan sekitar, sama halnya
dengan ikan louhan di Waduk Sempor (Hedianto et al.,
2014). Laju eksploitasi ikan louhan di Danau Matano
tergolong rendah jika dibandingkan dengan laju
eksploitasi jenis ikan Cichlid lainnya yang pernah diteliti
di Indonesia dan perairain lainnya (Tabel 2).

Upaya pengendalian populasi ikan louhan di Danau
Matano perlu dilakukan dengan meningkatkan laju
eksploitasi (E). Laju eksploitasi saat ini menunjukkan
upaya pemanfaatan ikan louhan masih berada jauh
di bawah kondisi optimum (E=0,5; M=F) (Pauly, 1980)
dan perlu ada peningkatan laju eksploitasi secara
signifikan. Mengingat daya adaptasi pakan dan ruang,
kemampuan reproduksi, laju dispersal, dan potensi
invasif ikan louhan yang sangat tinggi (Nico et al.,
2007), maka populasinya perlu dikurangi secara
signifikan dengan meningkatkan laju eksploitasi
e”48% dari upaya yang ada. Apabila laju eksploitasi
ikan sudah melebihi (E>0,5), maka secara alami dapat
menurunkan status invasif ikan louhan menjadi hanya
ikan introduksi/eksotik saja.

Pengendalian ikan louhan sebagai ikan asing
invasif perlu dilakukan untuk menjaga
keanekaragaman hayati dan menjaga kelestarian ikan
asli di Danau Matano (Prianto et al., 2016). Upaya
pengendalian ikan louhan sebagai ikan invasif di
Danau Matano dengan cara penangkapan disarankan
intensif pada saat puncak peremajaan tertinggi secara
berkesinambungan. Ikan louhan di Danau Matano
mampu memijah sepanjang tahun di berbagai tipe
karakteristik habitat dengan puncak pemijahan pada
saat musim kemarau (Juli-September) dan penghujan
(Desember-Februari). Substrat dasar berupa pasir
berbatu di kedalaman e”10 meter merupakan daerah
utama pemijahan ikan louhan di Danau Matano
(Hedianto et al., 2018). Oleh karena itu, secara spasial
kedalaman dapat terlihat bahwa ukuran ikan louhan
yang besar dan siap memijah cenderung berada zona
limnetik (kedalaman e”10 meter), sedangkan ukuran
kecil (juvenil dan ikan muda) dan belum matang go-
nad cenderung berada di zona litoral (kedalaman <10
meter).

Penangkapan pada saat puncak peremajaan ikan
louhan ditujukan agar penangkapan dapat menangkap
ikan-ikan yang belum matang gonad (L

m
<L

c
).

Peningkatan upaya eksplotasi perlu ditingkatkan
terutama pada bulanApril-Mei dan September-Oktober.
Alat tangkap yang efektif untuk mengendalikan ikan
louhan di Danau Matano adalah jaring insang (gill nets)
dengan ukuran mata jaring tertentu. Jaring insang
memiliki selektivitas tangkapan, sehingga
pengendalian penangkapan dapat ditargetkan
dominan hanya ikan louhan saja, sedangkan jenis
ikan lainnya terutama jenis ikan endemik di Danau
Matano tidak tertangkap atau tertangkap dengan
persentase rendah.

KESIMPULAN

Ikan louhan di Danau Matano memiliki pola dan
performa pertumbuhan yang baik dan menunjukkan
keberhasilan adaptasi pada lingkungan yang baru.
Laju mortalitas penangkapan tahunan ikan louhan di
Danau Matano lebih rendah daripada laju mortalitas
alami tahunan dengan laju eksploitasi masih sangat
rendah (under exploitation). Upaya pengendalian ikan
louhan sebagai ikan invasif di Danau Matano perlu
dilakukan pada saat puncak peremajaan tertinggi
secara berkesinambungan disertai peningkatan laju
eksploitasi e” 48% dari upaya yang ada, terutama
padaApril-Mei dan September-Oktober di daerah litoral
perairan Danau Matano.
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